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ABSTRAK 

SINTA DEWI (G011 20 1102). Evaluasi Kepuasan Pengunjung Kawasan Wisata 

Rammang-Rammang. Dibimbing oleh CRI WAHYUNI BRAHMI YANTI dan 

KATRIANI MANTJA. 

 

Kunjungan wisatawan berdasarkan objek wisata Kabupaten Maros Tahun 2019-2020 

tercatat bahwa jumlah wisatawan domestik maupun lokal terjadi penurunan. sektor 

pariwisata dinyatakan bahwa pada tahun 2022 jumlah pengunjung ke tempat wisata 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Meskipun kawasan wisata pada 

Kabupaten Maros mengalami peningkatan jumlah pengunjung, perlunya melakukan 

evaluasi kepuasan pengunjung tetap menjadi suatu aspek penting. Evaluasi ini 

bertujuan untuk memahami pengalaman pengunjung secara mendalam, memberikan 

wawasan tentang faktor-faktor yang dapat meningkatkan atau memperbaiki pelayanan, 

serta memastikan bahwa pertumbuhan jumlah wisatawan tidak berdampak negatif 

pada kualitas pengalaman yang dialami oleh wisatawan baik domestik maupun asing 

utamanya pada kawasan wisata Rammang-Rammang. Penelitian ini dilaksanakan 

September 2023 sampai November 2023 di Kawasan wisata Rammang-Rammang 

yang berada di Desa Selenrang, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu: pengumpulan 

data (inventarisasi), Analisa dan sintesis. Pada tahapan analisis digunakan perpaduan 

metode analisis deskriptif, Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer 

Satisfaction Index (CSI). Penerapan konsep ekowisata dinilai cocok diterapkan pada 

kawasan wisata Rammang-Rammang karena berbasis alam. Hasil perhitungan IPA 

adalah 3 atribut berada di kuadran I, 16 berada pada kuadran II, 10 berada pada kuadran 

III dan satu berada pada kuadran IV. Nilai CSI sebesar 0.68 atau kriteria puas. 

Rekomendasi perbaikan kegiatan pengelolaan setiap atribut pada Kawasan Rammang-

Rammang disusun berdasarkan konsep ekowisata yang diharapkan dapat menunjang 

terlaksananya kegiatan pariwisata sekaligus pelestarian objek wisata secara bersamaan. 
 

Kata Kunci : Rammang-Rammang, Kepuasan Pengunjung, Customer Satisfaction 

Index (CSI), Importance Performance Analysis (IPA), Ekowisata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam seperti laut, 

matahari, pantai, dan daratan yang memiliki potensi besar untuk menghasilkan 

pendapatan yang signifikan jika dikelola secara efektif. Salah satu strategi 

pemberdayaan adalah mengembangkan daerah tersebut sebagai destinasi wisata. 

Daerah yang dikaruniai sumber daya alam yang eksotis diharapkan dapat 

berkontribusi besar terhadap pendapatan. Dengan adanya otonomi daerah, 

kabupaten dan kota diharapkan mampu mandiri dalam pengelolaan sumber daya 

dan ekonomi mereka.  

Ekowisata dapat dikatakan sebagai aset yang ada dan dapat dikelola untuk 

menjadi daya tarik wisata unggulan yang bisa dipromosikan. Potensi ekowisata di 

dusun Rammang-Rammang memiliki tingkat potensi yang sangat tinggi, dengan 

sejumlah objek wisata yang dapat dirangkai menjadi paket ekowisata menarik. 

Objek-objek tersebut melibatkan keindahan Gugusan Karst/Taman Karst, 

pengalaman Wisata Perahu/Sungai, kegiatan Wisata Outbound, pesona Telaga 

Bidadari, eksplorasi Wisata Gua, pesona Wisata Danau, serta keanekaragaman flora 

dan fauna, situs sejarah, dan warisan kebudayaan dari masyarakat lokal.  

Wisata Rammang-Rammang termasuk ke dalam salah satu objek area yang 

berada dalam kawasan Geopark Maros Pangkep yang merupakan kawasan Geopark 

Nasional. Kawasan ini ditetapkan sebagai bagian Geopark nasional pada bulan 

November 2017. Geopark Maros Pangkep merupakan salah satu dari 15 Geopark 

Nasional di Indonesia dan satu-satunya Geopark Nasional di Pulau Sulawesi. 
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Geopark Maros Pangkep merupakan kawasan karst terbesar kedua setelah China 

bagian selatan. Kawasan ini mencakup dua wilayah, Kabupaten Maros dan 

Kabupaten Kepulauan Pangkajene seluas 43.000 hektar, Geopark ini juga 

merupakan UNESCO Global Geopark (Hasan et al., 2023). 

Kawasan wisata Rammang-Rammang pertama kali dibuka pada tahun 2012 

sebagai bentuk perlawanan masyarakat lokal terhadap ancaman tambang yang ada 

di Kawasan Wisata Karst Rammang-Rammang. Destinasi wisata Sulawesi Selatan 

meningkat dengan kehadiran daya tarik wisata alam Rammang-Rammang di 

Kabupaten Maros. Industri pariwisata sudah memasukkan Rammang-Rammang 

sebagai salah satu daya tarik wisata yang direkomendasikan untuk dikunjungi. Saat 

ini, Rammang-Rammang tidak hanya dikenal oleh wisatawan domestik, tetapi juga 

oleh wisatawan mancanegara, akhirnya mampu menjadikan Kawasan Rammang-

Rammang ini mulai ramai dikunjungi (Marthalina, 2019).  

Hasil studi yang dilakukan oleh Rahman (2022), kunjungan wisatawan 

berdasarkan objek wisata Kabupaten Maros Tahun 2019-2020 tercatat bahwa 

jumlah wisatawan domestik maupun lokal terjadi penurunan. Pada tahun 2016 

jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Maros sebanyak 337.533 

pengunjung dengan capaian kunjungan sebesar 92,22%.  Pada tahun 2019, jumlah 

kunjungan wisatawan sebanyak 504.710 orang terjadi peningkatan capaian sebesar 

100,94% yang diprediksi sekitar 500.000 pengunjung.  

Pada tahun 2020, jumlah kunjungan wisatawan menurun drastis karena 

seluruh destinasi wisata ditutup selama kurang lebih 6 bulan, bahkan setahun yang 

diakibatkan adanya pandemi Covid-19. Selain itu, berdasarkan data Dinas 

Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian Kabupaten Maros tahun 2023 dari 
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sektor pariwisata dinyatakan bahwa pada tahun 2022 jumlah pengunjung ke tempat 

wisata mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, tercatat 584.001 orang. Hal 

ini mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan sekitar 13,21% dari terakhir kali 

terjadinya peningkatan jumlah wisatawan antara tahun 2019 dan 2022 yang 

berkunjung ke Kabupaten Maros. 

Meskipun kawasan wisata pada Kabupaten Maros mengalami peningkatan 

jumlah pengunjung, perlunya melakukan evaluasi kepuasan pengunjung tetap 

menjadi suatu aspek penting. Evaluasi ini bertujuan untuk memahami pengalaman 

pengunjung secara mendalam, memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang 

dapat meningkatkan atau memperbaiki pelayanan, serta memastikan bahwa 

pertumbuhan jumlah wisatawan tidak berdampak negatif pada kualitas pengalaman 

yang dialami oleh wisatawan baik domestik maupun asing utamanya pada kawasan 

wisata Rammang-Rammang.  

Dengan melibatkan wisatawan dalam proses evaluasi, pemerintah dan pihak 

terkait dapat mengidentifikasi aspek-aspek tertentu yang memerlukan perhatian 

lebih, baik itu terkait dengan infrastruktur, kebersihan, keamanan, atau ketersediaan 

fasilitas. Evaluasi kepuasan juga membantu menciptakan mekanisme umpan balik 

yang memungkinkan pemerintah daerah pada sektor pariwisata untuk merespon 

perubahan tren dan kebutuhan pengunjung dengan cepat dan tepat.  

Selain itu, dengan memahami tingkat kepuasan wisatawan, pemerintah 

daerah dapat membangun citra positif yang berkelanjutan untuk destinasi wisata 

yang ada. Hal ini tidak hanya mempertahankan pengunjung yang sudah ada, tetapi 

juga menciptakan daya tarik yang lebih besar bagi calon wisatawan. Evaluasi 

kepuasan menjadi instrumen penting dalam mencapai keseimbangan antara 
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pertumbuhan industri pariwisata dan kepuasan pengunjung, sehingga destinasi tetap 

menarik sambil memastikan keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Kepuasan pengunjung menjadi unsur penting dari suksesnya perkembangan 

citra destinasi. Perusahaan akan bertindak bijaksana dengan mengukur kepuasan 

pelanggan secara teratur, karena salah satu kunci untuk mempertahankan 

pelanggan. Kepuasan wisatawan mendorong wisatawan untuk setia terhadap 

destinasi dengan melakukan kunjungan kembali dan merekomendasikan destinasi 

kepada orang lain.  

Dengan demikian diperlukan evaluasi kepuasan pengunjung Kawasan 

wisata Rammang-Rammang, dimana hasil pengukuran tersebut dapat digunakan 

sebagai acuan bagi pemerintah Kabupaten Maros dalam menentukan prioritas dan 

pengembangan Kawasan wisata. Sehingga memberikan tingkat kepuasan yang 

tinggi bagi pengunjung dan juga diharapkan akan meningkatnya jumlah kunjungan 

pada Kawasan dan sebagai salah satu objek wisata unggulan di Kabupaten Maros. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kepuasan pengunjung Kawasan 

wisata Rammang-Rammang sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan objek 

dan daya Tarik wisata alam dan memberikan rekomendasi bagi perencana dan 

perancang dalam penngembangan Kawasan Rammang-Rammang dimasa yang 

akan datang.  

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi atau 

dasar acuan bagi pengelola Kawasan dan Dinas Pariwisata Maros maupun 

pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan serta sebagai bahan informasi dalam hal 

pengelolaan lanskap suatu kawasan wisata. 



5  

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kawasan Wisata 

 

Tempat wisata memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan dan 

dikelola secara optimal karena memiliki hubungan langsung dengan masyarakat 

umum. Pengembangan kawasan wisata sering melibatkan berbagai upaya, seperti 

revitalisasi, pembangunan infrastruktur, dan manajemen tempat sebagai destinasi 

wisata serta tempat rekreasi untuk keluarga. Saat ini, Pemerintah Kota dan Daerah 

bersaing untuk mengoptimalkan pengelolaan tempat wisata dengan tujuan 

menciptakan daya tarik khusus bagi pengunjung (Budiyono, 2014). 

Ekowisata adalah bentuk pariwisata yang bertanggung jawab terhadap 

keberlanjutan area alami, menjaga warisan budaya dari masyarakat lokal, dengan 

tujuan untuk menikmati keindahan alam sambil mengintegrasikan unsur 

pendidikan dan memberikan dukungan terhadap upaya konservasi, serta 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan ekonomi komunitas setempat 

(Suprayitno, 2008). Pihak yang berperan penting dalam ekowisata bukan hanya 

wisatawan akan tetapi juga pelaku wisata lain (tour operator) yang memfasilitasi 

wisatawan untuk menunjukkan tanggung jawab tersebut (Damanik dan Weber, 

2006). 

Ekowisata adalah kegiatan wisata alam yang memperhatikan unsur 

pendidikan, pemahaman, dan dukungan terhadap upaya pelestarian sumber daya 

alam serta meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Secara umum 

ekowisata bertujuan untuk menjaga sumber daya alam dan mengembangkan semua 

potensi yang sudah dimiliki suatu daerah. Pengembangan ekowisata harus mengacu 
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pada prinsip-prinsip ekowisata untuk mencapai keberhasilan ekowisata dalam 

mempertahankan kelestarian dan pemanfaatan (Fandeli et al, 2000). 

2.2 Kawasan Wisata Rammang-Rammang 

 

Kawasan wisata Rammang-Rammang memiliki aspek wisata yang 

mengandung prasejarah, memiliki tinggalan arkeologis berupa artefak batu, lukisan 

dinding, gua dan benda benda lainnya yang mengandung nilai-nilai penting. Nilai 

penting yang dimiliki diantaranya nilai sejarah, nilai pendidikan, nilai ilmu 

pengetahuan, dan nilai kebudayaan (Sumantri et al, 2021). Potensi kawasan karst 

merupakan sumber daya alam dan lingkungan yang meliputi ilmu pengetahuan, 

objek lingkungan, dan kondisi budaya masyarakat. Karakteristik kawasan karst 

memiliki pengaruh terhadap potensi kawasan karst yang ada, meliputi eksokarst 

dan endokarst yang berpengaruh terhadap sumber daya alam (Nurpadillang, 2017). 

Arti kata Rammang-Rammang sendiri berasal dari bahasa daerah setempat 

yaitu Bahasa Makassar, dimana kata rammang yang bisa diartikan sebagai awan 

atau kabut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa arti kata rammang-rammang adalah 

sekumpulan awan atau kabut. Menurut cerita penduduk setempat, tempat ini diberi 

nama Rammang-Rammang dikarenakan awan atau kabut yang selalu turun 

terutama di pagi hari atau ketika hujan (Harnida dan Tahir, 2012). 

Kawasan Karst Rammang-Rammang Maros merupakan objek destinasi 

wisata yang memiliki banyak pengunjung, baik wisatawan dalam negeri maupun 

luar negeri. Keindahan objek alamnya menarik para wisatawan untuk berkunjung 

walaupun para wisatawan harus menyusuri sungai yang melewati gugusan-gugusan 

karst dan di pinggirnya terdapat pepohonan nipah dan mangrove yang menambah 

keindahan perjalanan para wisatawan (Ikhsan dan Haris, 2022).
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Selain dikenal sebagai salah satu gugusan karst terluas ketiga di dunia, 

kawasan wisata Rammang-Rammang juga terkenal akan pesonanya yang ditandai 

oleh sungai yang membelah gugusan karst hijau tinggi. Kawasan ini 

memperlihatkan kecantikan bukit-bukitnya yang memiliki bentuk unik dan kaya 

akan keanekaragaman hayati, fenomena alam, kebudayaan, dan keanekaragaman 

geologi. Wilayah karst yang terletak di Dusun Rammang-Rammang menarik minat 

masyarakat, khususnya bagi mereka yang menggemari eksplorasi alam karst. 

Tempat ini menjadi destinasi favorit bagi para wisatawan karena menghadirkan 

pengalaman dan menikmati keindahan alam serta panorama karst yang menjadi 

salah satu daya tarik unik (Rohim, et al., 2021). 

2.3 Evaluasi Lanskap 

 

Dasar pertimbangan dalam evaluasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menilai keindahan lanskap dengan nilai yang signifikan, fungsional yang baik, dan 

dapat diterima secara umum. Evaluasi melibatkan penjelasan berbagai faktor yang 

mungkin memengaruhi variasi kualitas lanskap, dengan menggunakan skala untuk 

mengukur faktor-faktor tersebut. Proses evaluasi ini dilakukan berdasarkan standar 

tertentu, dan hasilnya memberikan rekomendasi perbaikan untuk kegiatan 

selanjutnya (Porteous, 1983). 

Lanskap dengan efek visual yang berbeda akan berbeda pula efek yang 

ditimbulkan. Evaluasi suatu lanskap didasarkan pada standar-standar estetik yang 

merupakan fungsi dari nilai-nilai sosial, moral, dan ekologi dari kelompok yang 

membuat evaluasi tersebut (Daniel dan Boster, 1976). Evaluasi adalah proses yang  

sistematis, dilakukan secara terencana dan berkelanjutan yang memerlukan  

informasi tentang objek, serta memiliki kriteria tertentu sebagai acuan untuk 
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menentukan batas ketercapaian tentang objek yang dinilai. Evaluasi diperlukan 

untuk menentukan kualitas visual dan aspek fungsional suatu objek (Mania, 2017). 

Tujuan dari evaluasi adalah untuk mengukur, membandingkan, dan menilai 

suatu keputusan dengan menggunakan standar ukuran sebagai acuan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan, serta nilai baik atau buruk. 

Evaluasi berperan sebagai proses penilaian terhadap elemen-elemen yang kemudian 

akan menjadi indikator dalam memberikan penilaian (Felle, 2018). Hasil evaluasi 

digunakan untuk memberikan kontribusi pada keputusan apakah suatu program 

akan diteruskan atau diakhiri, dan juga untuk merancang strategi pengembangan 

yang sesuai (Eliza, 1997). 

Evaluasi lanskap mencerminkan sejauh mana subjek estetika menghargai 

perbedaan kualitas visual suatu lanskap. Saat ini, terdapat dua pandangan utama 

mengenai evaluasi lanskap, baik di dalam maupun di luar negeri. Pandangan 

pertama terkait dengan klasifikasi kualitas estetika lanskap yang melibatkan 

penilaian terhadap keindahan lanskap. Sementara pandangan kedua berkisar pada 

pembahasan hubungan antara keindahan lanskap dengan berbagai elemen ( Nassar, 

1988). 

Upaya meningkatkan kualitas kinerja, dan produktivitas suatu lembaga dalam 

melaksanakan programnya perlu ada sebuah proses evaluasi. Evaluasi dalam arti 

luas adalah suatu proses perencanaan dalam memperoleh serta menyediakan 

informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif keputusan. Dalam hal 

ini, evaluasi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam proses 

pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan hasil dari 

tercapainya suatu tujuan (Mehrens dan Lehman, 1991).  
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Proses Evaluasi adalah sebuah proses untuk menilai pencapaian hasil dari 

suatu tujuan atau serangkaian langkah sebagai langkah untuk mengamati dan 

menilai sejauh mana keberhasilan suatu program atau kegiatan yang telah 

direncanakan. Oleh karena itu, evaluasi berperan sebagai proses pemantauan dan 

penyesuaian yang diinginkan untuk menentukan atau meningkatkan kualitas suatu 

inisiatif. Dengan demikian, informasi yang diperoleh dari evaluasi menjadi kunci 

dalam menentukan apakah suatu hal memiliki nilai atau tidak (Arikunto dan Cepi, 

2009). Evaluasi lanskap dilaksanakan dengan memperhatikan harmoni dalam 

pengaturan lanskap dan mempertimbangkan kebutuhan untuk menjaga sumber 

daya. Hasilnya diharapkan dapat menciptakan suatu lingkungan yang memenuhi 

standar kualitas ekologi dan estetika (Ruliyansyah, 2017). 

Evaluasi lanskap dilakukan dengan mempertimbangkan keseimbangan dalam 

pengaturan lanskap, yang didasarkan pada tujuan penataan atau pemilihan lanskap 

wisata sesuai dengan fungsi tanaman baik secara fungsional maupun visual. Hal ini 

bertujuan untuk menjaga kualitas lingkungan dengan memenuhi standar kualitas 

ekologi dan estetika, sehingga kawasan tersebut tetap baik dan keberlanjutannya 

terjaga. Perencanaan kawasan wisata yang terencana dengan baik adalah 

perencanaan yang mampu menciptakan kenyamanan di kawasan tersebut, sehingga 

menarik minat pengunjung, sekaligus melindungi lingkungan dengan 

meminimalkan dampak negatif yang mungkin timbul (Adriani et al., 2016). 

2.4 Kepuasan Pengunjung 

 

Kepuasan wisatawan merupakan sebuah faktor penarik kunjungan wisata 

yang efektif. Sebuah produk wisata dapat dikatakan baik apabila wisatawan 

mendapatkan kepuasan total dari sejak kedatangan sampai dengan kepulangannya. 
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Ukuran baiknya kualitas produk adalah besarnya kunjungan ulang wisatawan yang 

mencerminkan kepuasan wisatawan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepuasan pelanggan yaitu harapan pelanggan. Seorang pengunjung akan dikatakan 

puas apabila apa yang diharapkan sesuai dengan pengalaman yang dirasakan dan 

begitupun sebaliknya apabila pengalaman yang pengunjung rasakan di bawah apa 

yang diharapkan, maka pengunjung tersebut merasa tidak puas (Kotler dan Keller, 

2008). 

Kepuasan wisatawan menjadi faktor penarik kunjungan wisata yang efektif. 

Suatu produk wisata dianggap berkualitas baik jika wisatawan merasakan kepuasan 

total mulai dari kedatangan hingga kepulangannya. Kepuasan mencakup seluruh 

aspek perjalanan, termasuk penginapan, makanan, hiburan, dan lain sebagainya. 

Tingkat kualitas produk dapat diukur dari sejauh mana wisatawan kembali 

berkunjung, yang mencerminkan kepuasan mereka. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pelanggan termasuk harapan pelanggan. Seorang 

pengunjung dianggap puas jika pengalaman yang diperoleh sesuai dengan 

harapannya. Sebaliknya, jika pengalaman yang dirasakan pengunjung tidak sesuai 

dengan harapannya, maka pengunjung tersebut merasa tidak puas (Tjiptono dan 

Diana, 2015). 

Daya tarik wisata, atau tourist attraction, mencakup semua faktor yang 

menjadi pendorong kunjungan wisatawan. Setiap kawasan wisata memiliki daya 

tarik tersendiri yang membedakannya dari kawasan wisata lain atau menjadi ciri 

khasnya. Keberadaan daya tarik wisata yang menarik dapat memberikan impresi 

positif kepada wisatawan, mendorong mereka untuk mengunjungi kawasan wisata 

tersebut (Warpani dan Warpani, 2007).


